BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pementasan Rangda Ing Jirah — The Legend of Calonarang karya Jeannete
Lauren adaptasi dari novel Cok Sawitri Janda Dari Jirah berhasil dipentaskan pada
hari Kamis, 22 Desember 2022 bertepatan dengan hari ibu. Ruang yang digunakkan
yakni Auditorium Jurusan Teater dan Plaza Fakultas Seni Pertunjukan , dengan durasi
pertunjukan kurang lebih satu setengah jam. Pemeranan tokoh Rangda Ing Jirah
dipilih oleh penulis sebagai gambaran sudut pandang baru terhadap tokoh Calonarang
yang cenderung memiliki sifat antagonis, namun kini dihadirkan sebagai sosok
perempuan pemimpin yang bijaksana dan religius.

Tokoh Rangda Ing Jirah memainkan tiga karakter berbeda serta mengalami
perkembangan tokoh. Rangda Ing Jirah memiliki sifat kepemimpinan, anggun,
wajahnya selalu menerbarkan senyuman dan ketenangan, terbuka kepada siapapun,
guru spiritual bagi murid kabikuan Jirah, serta sangat disegani di daerah Kadiri.
Ketika Rangda berdongeng mengenai Uma dan Kalika, akan dihadirkan pergantian
karakter secara cepat dalam beberapa waktu. Karakter Uma adaah sosok perempuan
yang penuh akan kebimbangan, hal tersebut akan tercermin melalui postur tubuhnya
yang sedikit bungkuk, suara lembut dan terbata-bata. Lain halny dengan Kalika, dia
adalah penguasa setra Gandamayu. Postur tubuhnya tegap dengan langkah kaki yang
lebar, sorot matanya tajam, suaranya melengking, gerakannya pun juga gesit dan
cepat.

Melalui persona dan shadow dari Carl Jung, perkembangan karakter Rangda
Ing Jirah yang semula nampak protagonis, menjadi sosok yang menampilan

keburukannya. Ketika berubah menjadi manifestasi Bhatari Durga, langkah kakinya
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menjadi lebar dengan gerakan patah-patah, warna suaranya terdengar lebih besar dan
serak, tubuhnya bungkuk, serta sorot matanya cenderung lebih pada bentuk
kewaspadaan terhadap sekitar. Perubahan dan perkembanga karakter dari Rangda Ing
Jirah dibantu juga dengan perubahan tata rias dan tata busana.

Dalam merepresentasikan tokoh Rangda teknik Hagen menjadi solusi sebagai
metode penciptaan. Metode substitusi dalam merepresentasikan ini menjadikan aktor
menempatkan dirinya dalam kenyataan diatas panggung tanpa menggunakan kata
seakan-akan. Ketika observasi, aktor diminta untuk terus merekam apapun
pengalaman sehari-harinya. Pemeranan kali ini pun juga akan memerlukan bakat,
imajinasi, pemahaman akan realitas. Memahami prilaku manusia, serta latihan
perangkat eksternal berupa tubuh, suara dan rasa. Sehingga melalui banyak latihan-
latihan munculah satu bentuk utuh dari tokoh Rangda Ing Jirah yang dihadirkan

secara tiga dimensi diatas panggung.

Setiap pertunjukan teater secara umum bisa dikatakan dapat berjalan lancar
sebagaimana mestinya, namun tetap terdapat kekurangan serta hambatan yang
menyelimutinya. Jika dilihat secara keseluruhan dari ekspetasi awal, penciptaan tokoh
Rangda dan pementasannya dapat dikatakan memenuhi 90% dari yang direncanakan.
Sisanya merupakan kekurangan yang terjadi khususnya di hari pementasan, yakni
meliputi cuaca hujan yang ternyata diluar dari kuasa penulis serta kekurangan yang
terjadi di tim produksi ketika acara berlangsung. Sehingga pengunaan panggung plaza
tetap dilakukan meski cuaca sedikit hujan, sehingga mengakibatkan para aktor kurang
dapat bermain dengan baik mengingat keadaan panggung yang licin, serta

mempertimbangkan keadaan para dosen dan penonton.

Dari proses latihan hingga berlangsungnya pementasan Rangda Ing Jirah —

The Legend of Calonarang karya Jeannete Lauren terbilang memiliki waktu tidak
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banyak. Proses latihan dimulai di awal bulan September hingga akhir Desember 2022
lalu (selama empat bulan). Latihan yang dilakukan tiga kali seminggu dengan waktu
selama empat bulan dapat dikatakan cukup singkat, dikarenakan harus memadu
madankan keaktoran dengan tarian serta musik gamelan. Disamping itu terdapat pula
kendala kehadiran para pendukung yang terkadang dapat menjadi hambatan, sehingga
jadwal latihan perlu didiskusikan serius antara tim produksi dengan tim
pemain/pengkarya. Fungsi stage manager di sini untuk mengatur adwal para aktor,

penarii dan penabuh agar semua dapat berjalan dengan baik.

Kemudian, jika dilihat melalui kaca mata upacara tradisi, tidak mudah
menghadirkan pertunjukan Calonarang di luar daerah Bali. Kesulitan yang dihadapi
antara lain, pencarian kostum yang hampir mendekati dengan pementasan di Bali,
seperti kamen prada, adapula unsur artistik panggung seperti penjor umbul-umbul,
kain poleng, kain kasa kuning, selanjutnya mencari banten pejati, canang dan lainnya
sebagai pelengkap sarana upacara. Untuk menanggulangi itu semua, maka diperlukan
komunikasi yang lebih luas serta tidak malu untuk bertanya kepada sesama nyame
Bali yang merantau di Yogyakarta.

Secara pertunjukan, menjadi tantangan ketika pertunjukan menggunakan dua
tempat. Perlu memperhitungkan teknis, cuaca saat itu dan tangga dramatik. Teknis
hrus tetap mempertimbangkan tata cahaya, tata artistik di panggung selanjutnya.
Kemudian cuaca yang tidak dapat kita kendalikan, serta tangga dramatik yang
diterima penonton sebisa mungkin untuk tidak turun atau minimal tetap terjaga.

Sehingga perlu adanya kerja sama tim dan melibatkan orang yang tidak sedikit.
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B. Saran

Proses pemeranan tokoh Rangda Ing Jirah sampai berhasil dipentaskan
tidaklah mudah dalam waktu yang singkat. Terkadang terjadi perubahan-perubahan
jadwal yang diluar kendali penulis, yang membuat terjadi sedikit masalah. Hal
tersebut sebenarnya dapat ditanggulangi dengan adanya negosiasi yang baik. Tugas
akhir ini juga menjadi suatu proses yang menantang, melelahkan baik secara fisik
maupun mental, seru namun juga bisa dikatakan sebagai proses untuk saling lebih
memahami satu sama lain. Dalam proses berkarya apapun itu, diperlukan rasa legowo,
atau rasa sabar yang seluas mungkin. Perlu juga adanya ide kreativitas dalam
berkarya, sering memutar otak untuk mencari solusi dalam setiap masalahnya. Jangan
lupa untuk selalu membangun komunikasi yang baik antara sesama aktor, tim
pendukung serta tim produksi. Tidak menutup kemungkinan proses-proses ini
menjadi ajang untuk menambah relasi sebanyak dan sebaik mungkin. Terbuka
terhadap semua masukan dan mampu menyaring ide-ide yang sekiranya dapat

membangun motivasi diri maupun karya yang dibuat.

Besar harapan penulis, pementasan Rangda Ing Jirah — The Legend of
Calonarang karya Jeannete Lauren dapat menjadi acuan pengetahuan ataupun sebagai
bentuk karya tradisi serta menambah kreativitas bagi mahasiswa lain khususnya
mahasiswa jurusan Teater. Disisi lain, semoga kedepannya lebih banyak lagi
pementasan tradisi (grandstyle) khususnya Bali yang dipentaskan tidak hanya di Bali
tapi juga di beberapa tempat diluar Bali sebagai wujud dari pelestarian dan

pengenalan budaya.
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